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ABSTRAK  

(Bahasa Indonesia) 

 

ENDAH S, 04010522013, 2026. Pola Komunikasi Pemimpin dalam 
Mewujudkan Organisasi Inklusif pada UKM Bela Diri UIN Sunan 

Ampel Surabaya. 

Pola komunikasi pemimpin menjadi faktor penting dalam 

menciptakan organisasi yang inklusif, terutama dalam lingkungan 
yang memiliki keberagaman latar belakang anggota. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pola komunikasi pemimpin dalam 

mewujudkan organisasi inklusif pada UKM Bela Diri UIN Sunan 
Ampel Surabaya yang menaungi empat perguruan pencak silat 

berbeda. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi dengan informan 
sekaligus dokumentasi saat latihan gabungan. 

Analisis data menggunakan pola komunikasi Y dari Joseph A. 

DeVito dan Teori Kepemimpinan Transformasional Bernard M. Bass 
menunjukkan bahwa pemimpin UKM Bela Diri berperan sebagai 

penghubung utama antaranggota dan antarperguruan, sehingga 

informasi tersampaikan secara terarah sekaligus membuka ruang 
partisipasi. Penerapan kepemimpinan transformasional melalui 

pembangunan visi bersama, motivasi, keterbukaan, dan perhatian pada 

kebutuhan individu mampu menciptakan lingkungan organisasi yang 

inklusif, meminimalisasi konflik, serta memperkuat solidaritas dan 
kerja sama. 

Dari perspektif dakwah Islam, praktik komunikasi yang 

inklusif ini sejalan dengan nilai ukhuwah, keadilan, dan musyawarah 
dalam kehidupan sosial. Dengan demikian, pola komunikasi 

pemimpin berperan strategis dalam mewujudkan organisasi yang 

adaptif, harmonis, dan mampu mengelola keberagaman secara 
konstruktif di lingkungan UKM Bela Diri UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

Kata kunci: Pola Komunikasi, Kepemimpinan Transformasional, 

Organisasi Inklusif, UKM Bela Diri, Komunikasi Organisasi. 
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ABSTRACT 

(Bahasa Inggris) 

ENDAH S, 04010522013, 2026. Leader Communication Patterns in 

Realizing an Inclusive Organization in the UKM Bela Diri UIN Sunan 

Ampel Surabaya. 
Leader communication patterns are an important factor in 

creating an inclusive organization, especially within an environment 

that consists of members from diverse backgrounds. This study aims 

to analyze the communication patterns of leaders in realizing an 
inclusive organization within the UKM Bela Diri UIN Sunan Ampel 

Surabaya, which encompasses four different pencak silat schools. This 

research employs a qualitative approach with a descriptive method. 
Data collection techniques were conducted through in-depth 

interviews, observation, and documentation with informants, 

including documentation during joint training sessions. 

Data analysis using the Y communication pattern concept 
from Joseph A. DeVito and Transformational Leadership Theory by 

Bernard M. Bass shows that the leader of UKM Bela Diri acts as the 

main connector among members and across schools, enabling 
information to be delivered in a directed manner while simultaneously 

opening space for participation. The application of transformational 

leadership through building a shared vision, motivation, openness, and 
attention to individual needs is able to create an inclusive 

organizational environment, minimize conflicts, and strengthen 

solidarity and cooperation. 

From an Islamic da'wah perspective, this inclusive 
communication practice aligns with the values of ukhuwah 

(brotherhood), justice, and deliberation (musyawarah) in social life. 

Thus, the leader’s communication pattern plays a strategic role in 
fostering an adaptive and harmonious organization capable of 

managing diversity constructively within the UKM Bela Diri UIN 

Sunan Ampel Surabaya. 
Keywords: Communication Patterns, Transformational Leadership, 

Inclusive Organization, UKM Bela Diri, Organizational 

Communication. 
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ABSTRAK 

(Bahasa Arab) 
 

. أنماط التواصل القيادي في بناء منظمة شاملة في 2026، 04010522013إنداه س، 

بجامعة سونان أمبيل الحكومية في  (UKM) وحدة أنشطة الدفاع عن النفس الطلابية

 .سورابايا

سيما في بيئة تضم  تعُدّ أنماط التواصل القيادي عاملاً حاسماً في بناء منظمة شاملة، لا

أعضاءً من خلفيات متنوعة. تهدف هذه الدراسة إلى تحليل أنماط التواصل القيادي في بناء 

بجامعة سونان أمبيل  (UKM) منظمة شاملة في وحدة أنشطة الدفاع عن النفس الطلابية
الحكومية في سورابايا، والتي تضم أربع مدارس مختلفة لفنون البينكاك سيلات. استخدمت 

هذه الدراسة منهجاً نوعياً وصفياً. شملت تقنيات جمع البيانات إجراء مقابلات معمقة، 

 .والملاحظة، وتوثيق المعلومات مع المشاركين، بالإضافة إلى توثيق التدريبات المشتركة

لجوزيف أ. ديفيتو ونظرية القيادة  Y أظهر تحليل البيانات باستخدام نموذج التواصل

م. باس أن قائد وحدة أنشطة الدفاع عن النفس الطلابية يعمل كحلقة وصل التحويلية لبرنارد 

أساسية بين الأعضاء وبين المدارس، مما يضمن إيصال المعلومات بشكل هادف مع إتاحة 

المجال للمشاركة. إن تطبيق القيادة التحويلية من خلال بناء رؤية مشتركة، وتحفيز 
بالاحتياجات الفردية، يمُكن أن يسُهم في خلق بيئة  الموظفين، وتشجيع الانفتاح، والاهتمام

 .تنظيمية شاملة، والحد من النزاعات، وتعزيز التضامن والتعاون

من منظور الدعوة الإسلامية، تتوافق هذه الممارسة التواصلية الشاملة مع قيم الأخوة 
قائد دورًا والعدل والحوار في الحياة الاجتماعية. ولذلك، تلعب أنماط التواصل لدى ال

استراتيجياً في بناء منظمة متناغمة وقادرة على التكيف، وقادرة على إدارة التنوع بشكل 

في جامعة سونان أمبيل  (UKM) بناّء داخل وحدة أنشطة الدفاع عن النفس الطلابية

 .الإسلامية الحكومية في سورابايا

المنظمة الشاملة، وحدة أنشطة الدفاع الكلمات المفتاحية: أنماط التواصل، القيادة التحويلية، 

 .عن النفس الطلابية، التواصل التنظيمي
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LAMPIRAN 

 

TRANSKRIP WAWANCARA PENELITIAN 

Judul Penelitian : Pola Komunikasi Pemimpin dalam Mewujudkan 

Organisasi Inklusif pada UKM Bela Diri UIN Sunan Ampel Surabaya 

Peneliti : ENDAH S 

Waktu & Tempat : Cafe Maqha UIN Sunan Ampel Surabaya 26 

November 2025 

Metode : Wawancara  

 

Informan : 

Nama : Adhira Firza Fauzi Syam Asy’ari  

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Prodi/Jurusan : Ilmu Falak/2021 

Status : Alumni UIN Sunan Ampel Surabaya 

Periode Kepengurusan : Ketua UKM Bela Diri Periode 2024–2025 

 

Peneliti : Sejak kapan anda aktif di dalam UKM Bela Diri UIN Sunan 

Ampel Surabaya?  

Informan : “Baik untuk pertanyaan pertama, sejak kapan saya aktif di 

UKM Bela Diri? yakni sejak saya mencalonkan diri sebagai ketua 

umum di UKM Bela Diri UINSA gitu”. 

Peneliti : Mungkin bisa dijelaskan sejarah singkat terbentuknya UKM 

Bela Diri UIN Sunan Ampel Surabaya? 

Informan :“UKM Bela Diri ini merupakan UKM yang baru saja 

terbentuk tahun 2024 karena atas kebijakan rektorat dari UIN Sunan 

Ampel yakni Prof Muzakki yang menginginkan bahwa UKM Pencak 

Silat ini dijadikan satu yakni UKM Bela Diri tersebut karena alasan 

beliau UKM ini biar satu pintu biar nggak terlalu banyak karena di 

UINSA ini kan terdapat empat perguruan dan empat perguruan 

tersebut terdaftar sebagai UKM di UINSA maka dengan itu bapak 
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rektor muzakki ingin menggabungkan 4 perguruan tersebut dalam 

satu UKM gitu”. 

Peneliti : Bagaimana proses pemilihan anda bisa menjadi ketua UKM 

Bela Diri? 

Informan : “Untuk pemilihan saya sebagai ketua UKM ini di lakukan 

melalui voting tertutup,jadi setiap perguruan setiap pencak silat 

memiliki hak untuk memilih calon anggota yang dipilih dan itu 

sifatnya tertutup”. 

Peneliti : Apakah setiap perguruan memiliki perwakilan dalam 

kepengurusan inti?  

Informan : “Jadi setiap perguruan ini saya beri kursi yang sama 

karena disini kan terdapat beberapa departemen jadi setiap 

perguruan pasti saya bagin sama rata agar semua merasa ya di adili 

tidak ada yang merasa dikucilkan seperti itu”. 

Peneliti : Apasih visi misi yang anda bawa dalam memimpin UKM 

Bela Diri saat itu atau adakah prinsip yg anda tekankan pada anggota?  

Informan : “Visi saya waktu itu ingin menjadikan UKM Bela Diri ini 

wadah karena status dari tiap perguruan ini sudah tidak menjadi 

UKM lagi dan dijadikan satu dalam UKM Bela Diri tersebut,visi saya 

yakni ingin mewujudkan UKM Bela Diri ini sebagai wadah untuk 

persatuan dalam seluruh pencak silat peruruan dan misi saya ingin 

memperkuat ingin menyambung silahturahim antarperguruan agar 

menciptakan pencak silat yang damai dan rukun itu”. 

Peneliti : Apa tantangan terbesar yang dihadapi saat masa 

kepemimpinan anda?  

Informan : “Selama saya menjabat tantangan terbesar saya yakni 

saya harus menghadapi dengan orang yang berlatarbelakang 

berbeda artinya dalam kepemimpinan ini saya harus bisa mengadili 

seluruh perguruan yang ada dalam naungan UKM Bela Diri ini 

karena setiap perguruan itu memiliki latar belakang yang berbeda 

beda apapun itu baik jiwa sosialnya karena setiap organisasi kan  
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menumbuhkan rasa sikap yang berbeda beda oleh karena itu menurut 

saya itu tantangan terbesar”. 

Peneliti : Menurut anda apasih yang paling penting dalam memimpin 

organisasi yang beragam latar belakang? 

Informan : “Yang paling penting untuk memimpin organisasi yang 

ber-latarbelakang ini ya berusaha untuk bersikap adil se adil-adilnya 

karena dari empat perguruan ini susah untuk sebagai pemimpin 

itu,mungkin ya kalo kita satu organisasi dari organisasi yang sama ya 

pasti ya organisasi itu tujuannya itu sudah sama dan visi misi nya juga 

sama pasti kita akan mengarahkan untuk organisasi itu dibawa 

kemana itu nggak akan serumit dengan UKM Bela Diri ini karena 

UKM Bela Diri ini di dalamnya ada empat perguruan dan disitu 

terdapat tujuan yang sebenarnya itu berbeda beda jadi ya kita yang 

paling penting yaitu harus bersikap adil yang se adil-adilnya”. 

Peneliti : Bagaimana pola komunikasi yang anda terapkan dalam 

UKM Bela Diri, mengingat anggotanya berasal dari empat perguruan 

berbeda? misal Informasi dari rapat atau kampus di teruskan ke 

koordinator masing-masing perguruan, lalu mereka menyampaikan ke 

anggotanya. atau memang ada grup besar agar semua bisa menanggapi 

langsung?  

Informan : “Kalau itu tergantung ya. Jadi ada mungkin informasi-

informasi yang dirasa itu nggak perlu disampaikan oleh seluruh 

anggotanya, namun hanya koordinator-koordinatornya saja, ya itu 

nanti saya berikan ke koordinator. Karena nanti ya maksudnya adalah 

informasi-informasi. Jadi kalau informasi itu saya lihat dulu 

informasinya itu yang seperti apa. Jika memang dirasa apa seluruh 

anggota itu berhak untuk mengetahui, ya nanti saya kirim ke 

semuanya. Tapi kebanyakan sih jika untuk apa program-program 

yang ingin dibahas dan itu hanya pada BPH saja, ya nanti saya 

sampaikan kepada koordinatornya masing-masing gitu”           

Peneliti : Apakah tetap ada ruang diskusi agar semua merasa punya 

suara, bukan hanya menerima perintah? 
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Informan : “Ya, itu pasti. Karena kalau apa mengingat proker yang 

akan dijalankan, itu pasti saya akan melibatkan semua. Biar, apa ya, 

karena menurut saya penting banget. Bukan di sini apa saya merasa 

sebagai ketua, dan saya berhak untuk memutuskan semuanya. Karena 

itu enggak. Saya pun besar harapan, jikalau memang teman-teman 

bisa bersuara, pasti saya kasih ruang untuk mereka bersuara gitu.” 

Peneliti : Bagaimana anda memastikan pesan yang disampaikan 

diterima dan dipahami dengan baik oleh seluruh anggota dari 

anggota/pengurus dari perguruan yang berbeda? 

Informan : “Ya saya hanya melakukan apaya konfirmasi ulang lah. 

Jadi, mungkin informasi yang saya sampaikan nanti setelah saya 

share, mungkin di group ya, kalau nanti hanya lewat online saya 

share, terus pasti saya tanyakan barangkali dari teman-teman ada 

yang belum paham, mungkin bisa ditanyakan. Mungkin seputar itu. 

Jadi, saya memastikan kalau teman-teman, soalnya kan ya pasti setiap 

informasi yang kita sampaikan itu nggak semua orang itu bisa 

memahami. Artinya, pasti ada nanti kejanggalan lah pertanyaan dari 

teman-teman semua. Ya, nanti kalau misalnya teman-teman ada yang 

nggak paham, baru saya jelaskan. Jadi kalau nanti mereka merasa 

tidak puas dengan apa yang saya jawabkan, ya nanti saya akan 

tanyakan kembali ke atasan sampai mereka benar-benar paham.” 

Peneliti : Menurut anda seberapa penting peran koordinasi dalam 

menjaga keteraturan komunikasi antarperguruan? 

Informan : “Menurut saya sangat penting sekali. Karena apa? Karena 

agar itu bisa menjaga kestabilan situasi dan kondisi, dan menjaga 

kedamaian dari teman-teman antar perguruan pesilat. Karena saya 

sangat khawatir sekali, jikalau nanti ada miss komunikasi dari salah 

satu perguruan yang menyebabkan mereka tidak apaya mereka tidak 

suka, dan gampangane panas ati lah kek gitu nanti akan menimbulkan 

apaya ya pertengkaran ataupun apa. Ya yang saya khawatirkan gitu, 

oleh karena itu penting sekali komunikasi ini untuk terus dijaga agar 

kestabilan situasi dan kedamaian tetap ada.” 
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Peneliti : Menurut anda bagaimana peran teladan seorang pemimpin 

dalam menjaga solidaritas antarperguruan?  

Informan : “Kalau menurut saya peran teladan yang saya jadikan 

sebagai prinsip ya yaitu adil sih, karena apaya adil mengayomi 

layaknya sebagai seorang pemimpin yang harus dipegang teguh, 

karena anggota itu perlu untuk dirangkul, anggota itu perlu untuk di 

apaya merasa untuk diayomi, merasa untuk dilindungi, dan hak-

haknya itu bisa diwujudkan. Karena saya dulu pernah ketika saya 

menjabat, saya melakukan sesuatu hal yang di situ menyebabkan 

kecemburuan, tidak merata terhadap seluruh perguruan, sehingga 

dari dampak tersebut itu menimbulkan konflik, kecemburuan antar 

perguruan, dan menurut saya itu fatal banget. Jadi seorang pemimpin 

itu yang paling penting adil saja, adil dan sikap tegas, agar karismatik 

dari seorang pemimpin itu ada”. 

Peneliti : Prinsip apa yg anda pegang dalam memimpin anggota agar 

merasa dihargai dan termotivasi 

Informan : “Tegas sih kalau menurut saya, karena apaya kadang itu 

banyak anggota itu pengen pemimpin itu yang tegas dalam mengambil 

keputusan dan bijak gitu.” 

Peneliti : Dalam masa jabatan anda adakah seminar , atau latihan 

gabungan atau acara lainnya yg melibatkan semua anggota? dan 

mungkin bisa dijelaskan tujuan dari acara tersebut.  

Informan : “Mungkin saya bisa jelaskan tujuan dari acara tersebut. 

Kalau seminar sama latgab sii ya, waktu saya menjabat cuma ada dua 

itu. Dan itu acaranya juga dijadikan satu. Acaranya itu latihan 

gabungan, lalu setelahnya disambung dengan acara seminar dan 

seminarnya tentang peraturan atlet 2025. Peraturan yang baru. Untuk 

tujuannya,ya karena dengan apa konteksnya kita ini UKM Bela Diri, 

UKM Pencak silat, maka oleh karena itu kita mengadakan acara yang 

sesuai dengan kepentingan kita.” 
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Peneliti : Dalam masa jabatan anda ada beberapa pertandingan 

bagaimana proses seleksi nya? apa itu dari perwakilan setiap 

perguruan di UKM Bela Diri atau bagaimana? 

Informan : “Ya, untuk pertandingan itu, karena kemarin itu 

pertandingannya tidak pertandingan yang apaya yang sifatnya itu 

umum kan pertandingan itu ada kelasnya ya, ada kelas nasional, ada 

kelas internasional. Nah, untuk kemarin waktu jabatan saya itu teman-

teman mengajukan sendiri, dalam arti bukan seperti apa pemprov gitu 

ya. Pertandingan pemprov itu kan memang kita itu datangnya dari 

instansi. Karena kita ini instansinya udah jadi satu, maka dari itu 

teman-teman harus seleksi. Untuk tahun yang jabatan yang sekarang. 

Nah, waktu yang kemarin itu belum ada pemprov. Jadi, teman-teman 

itu mencari event sendiri, teman-teman mencari info turnamen 

sendiri, dan di situ teman-teman mereka bawa instansinya masing-

masing contoh, kita UKM Bela Diri UINSA dari cabang pencak silat 

Pagar Nusa,PSHT,IKSPI, ataupun Tapak Suci begitu.” 

Peneliti : Apa bentuk motivasi yang anda berikan untuk pengurus 

maupun anggota lainnya? 

Informan : “Ya, saya cuma bisa beri semangat kepada teman-teman, 

karena saya sendiri cukup salut kepada teman-teman yang telah 

menjadi pengurus, yang telah menjadi bagian dari pengurus. Karena 

tanpa mereka, saya mungkin juga nggak bisa apa-apa. Saya juga 

butuh mereka. Oleh karena itu, ya saya cuma bisa beri semangat 

kepada teman-teman, apa yang teman-teman inginkan nanti kita gapai 

bersama-sama.” 

Peneliti : Adakah moment perbedaan pendapat saat rapat atau 

pertemuan? dan bagaimana anda menengahi itu dengan cara apa?  

Informan : “Ya, pastilah. Kita kalau apa rapat berdiskusi dengan 

teman-teman, itu pasti. Dan menurut saya, perbedaan pendapat itu 

wajar. Karena dari situ kita belajar untuk menjadi seorang dewasa. 

Karena apaya memang ngga semua itu harus dengan apa yang kita 

inginkan. Dalam arti, misal kita inginnya ini acaranya harus plan A 
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gitu tapi dengan situasi dan kondisi yang sangat tidak memungkinkan, 

kita tidak mungkin memakai plan tersebut jadi kita harus apa mau 

mendengarkan dari pendapat temannya dan demi keberlangsungan 

suatu acara, kita mencari jalan tengahnya tersebut.” 

Peneliti : Apakah setiap anggota diberi kesempatan untuk 

mengemukakan ide atau kritik di segala kegiatan?  

Informan : “Itu pasti. Jadi, setiap acara saya selalu mengadakan 

evaluasi pada teman-teman agar teman-teman bisa sama-sama 

belajar dari suatu acara, suatu program kerja. Itu pasti ada ke apaya 

minuslah, ketidaksesuaian, dan itu harus dievaluasi karena untuk 

kelanjutannya akan dapat yang lebih baik.” 

Peneliti : Bagaimana respon anda ketika ada perbedaan pendapat atau 

ide ide baru dari anggota? 

Informan : “Ya, saya tampung. Kalau dari saya, saya pasti 

menampung dari pendapat teman-teman. Karena tidak ada pendapat 

itu yang salah hanya belum sesuai saja. Jadi, ketika teman-teman ini 

mengemukakan ide pendapat yang berbeda, saya berusaha untuk 

menampungnya. Sekiranya itu bisa di eksekusi, maka ya kita eksekusi 

bersama. Jikalau dirasa tidak memungkinkan dari pendapat teman-

teman, atau dari pendapat teman-teman yang tidak memungkinkan 

untuk dilaksanakan, maka itu bisa keep maksudnya disimpan dulu dan 

bisa diimplementasikan waktu kepengurusan selanjutnya.” 

Peneliti : Dalam organisasi yang beragam, gimana cara anda 

memahami karakter dan kebutuhan masing" anggota?  

Informan : “Ya, saya melihat dulu dari apa urgensinya dari 

kepentingan tersebut. Kalau memang misal ya, kan nanti 

kepentingannya dari teman-teman kan semua pasti berkait juga 

dengan pendanaan. Nah, dari pendanaan tersebut, itu kita bagi rata 

dulu gitu. Kita bagi rata, setelah nanti semua sudah dibagi rata, nanti 

kan uang itu nggak langsung turun. Teman-teman kan harus 

mengajukan proposalnya dulu. Setelah nanti proposalnya sudah 

selesai, nanti teman-teman itu harus memakai uangnya sendiri dulu. 
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Nanti setelah acaranya itu sudah sampai selesai, baru uangnya akan 

diganti sama kampus. Untuk memahami karakter dan kebutuhan 

masing-masing, ya saya lihat dulu teman-teman ini sudah mencapai 

dari pembagian yang sudah dibagi atau belum. Jika sudah mencapai, 

misal dari tiap perguruan dapat 5 juta untuk program acara kerjanya, 

ya sudah. Jika memang teman-teman ini jatahnya sudah habis, maka 

teman-teman tidak bisa memakai lagi, karena anggaranya sudah kami 

berikan.” 

Peneliti : Ketika ada anggota yg sulit untuk beradaptasi dengan 

anggota lain apa yang anda lakukan agar komunikasi bisa tetap 

berjalan dengan baik?  

Informan : “Itu pasti. Jadi, setiap acara saya selalu mengadakan 

evaluasi pada teman-teman agar teman-teman bisa sama-sama 

belajar dari suatu acara, suatu program kerja. Itu pasti ada ke apaya 

minuslah, ketidaksesuaian, dan itu harus dievaluasi karena untuk 

kelanjutannya akan dapat yang lebih baik”. 

Peneliti : Ketika ada perbedaan kemampuan antar anggota atau antar 

perguruan gimana cara anda menyeimbangkan agar tidak terjadi 

kesenjangan?  

Informan : “Ya, saya melihat dulu dari apa urgensinya dari 

kepentingan tersebut. Kalau memang misal ya, kan nanti 

kepentingannya dari teman-teman kan semua pasti berkait juga 

dengan pendanaan. Nah, dari pendanaan tersebut, itu kita bagi rata 

dulu gitu. Kita bagi rata, setelah nanti semua sudah dibagi rata, nanti 

kan uang itu nggak langsung turun. Teman-teman kan harus 

mengajukan proposalnya dulu. Setelah nanti proposalnya sudah 

selesai, nanti teman-teman itu harus memakai uangnya sendiri dulu. 

Nanti setelah acaranya itu sudah sampai selesai, baru uangnya akan 

diganti sama kampus. Untuk memahami karakter dan kebutuhan 

masing-masing, ya saya lihat dulu teman-teman ini sudah mencapai 

dari pembagian yang sudah dibagi atau belum. Jika sudah mencapai, 

misal dari tiap perguruan dapat 5 juta untuk program acara kerjanya, 
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ya sudah. Jika memang teman-teman ini jatahnya sudah habis, maka 

teman-teman tidak bisa memakai lagi, karena anggaranya sudah kami 

berikan.” 

Peneliti : Menurut anda seberapa penting membangun kedekatan 

personal antara samean dan anggota dalam menjaga inklusivitas Ukm 

Bela Diri? 

Informan : “Menurut saya sangat penting sekali. Karena apa? Karena 

agar itu bisa menjaga kestabilan situasi dan kondisi, dan menjaga 

kedamaian dari teman-teman antar perguruan pesilat. Karena saya 

sangat khawatir sekali, jikalau nanti ada miss komunikasi dari salah 

satu perguruan yang menyebabkan mereka tidak apaya mereka tidak 

suka, dan gampangane panas ati lah kek gitu nanti akan menimbulkan 

apaya ya pertengkaran ataupun apa. Ya yang saya khawatirkan gitu, 

oleh karena itu penting sekali komunikasi ini untuk terus dijaga agar 

kestabilan situasi dan kedamaian tetap ada”. 

Peneliti : Selama menjabat sebagai ketua, pernah tidak mengalami 

konflik atau melakukan kesalahan yang cukup berdampak?  

Informan : “Untuk permasalahan yang benar-benar sangat 

berdampak, kalau menurut saya sih tidak ada, karena saya rasa saya 

ketika menjabat, tidak ada permasalahan yang benar-benar begitu 

berdampak sih. Dalam arti sampai membuat empat perguruan ini 

terkena konflik yang begitu parah. Menurut saya tidak ada. Ya 

mungkin untuk konflik yang pernah saya lakukan itu hanya terdapat 

miskomunikasi saja. Jadi apa yang saya sampaikan pada teman-

teman ini, di empatbperguruan silat ini ada yang tidak tersampaikan 

dengan baik sehingga di situ menimbulkan persepsi yang beda dan 

menimbulkan ya kegaduhan seperti itu”. 

Peneliti : Apakah terdapat ketergantungan anggota UKM Bela Diri 

terhadap ketua dalam pengambilan keputusan atau kegiatan organisasi 

dalam hal penyelesaian konflik antaranggota, penentuan jadwal 

latihan gabungan atau latihan rutin? 
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Informan : “Dalam hal ini, penyelesaian konflik antara anggota 

penentuan jadwal latihan gabungan atau latihan rutin. Kalau untuk 

itu menurut saya ya, karena setiap teman-teman itu dalam 

pengambilan keputusan dan di situ saya belum bertindak, maka 

teman-teman itu selalu menanyakan hal itu kepada saya. Contoh saja, 

waktu itu kegiatan latihan rutin, latihan gabungan, itu teman-teman 

saya waktu itu belum bisa mendatangi kegiatan tersebut. Dan juga 

apa terdapat kendala pada teman-teman. Ya teman-teman 

menanyakan hal itu kepada saya, apakah latihan itu masih tetap 

dilaksanakan atau bagaimana? Ya, dari situ saya putuskan ya, tetap 

aja, latihan aja. Ya gitu.” 

Peneliti : Bagaimana cara anda sebagai ketua  UKM Bela Diri 

menghindari sikap otoriter dalam memimpin dan tetap memberi ruang 

bagi anggota untuk menyampaikan pendapat? 

Informan : “Cara saya untuk sebagai ketua yang tidak otoriter, saya 

selalu ketika ada permasalahan, ada kegiatan yang itu berlingkup 

pada teman-teman semuanya, saya selalu mengajak kepada teman-

teman semuanya untuk ikut rapat dalam perumusan suatu kegiatan. 

Saya selalu mengajak teman-teman untuk berdiskusi apa kurangnya, 

apa yang harus dilengkapi. Ya seperti itu. Apapun itu, saya selalu 

mengajak mereka untuk berdiskusi tentang itu secara offline ataupun 

via grup. Karena saya merasa, saya enggak mampu saja kalau saya 

memutuskan semua itu sendiri. Apapun itu, saya tetap butuh bantuan 

dari teman-teman anggota yang lain. Saya rasa seperti itu.” 
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